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Abstract  

 

Banyaknya peminat bunga anggrek tidak sebanding dengan produksinya, hal ini dapat ditunjukkan Dari tahun 2016 hingga 2019, Provinsi 

Sumsel hanya menghasilkan 2,8 juta batang.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambahan bahan ekstrak nabati 

yang berbeda ke dalam media alternatif subkultur jaringan pada plantlet anggrek dendrobium..  Penelitian ini menggunakan 4 

perlakuan yang meliputi: tanpa ekstrak, ekstrak bawang merah, ekstrak tomat dan ekstrak pisang ambon yang ditambahkan kedalam media 

alternatif subkultur.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian ekstrak bawang merah ke dalam media alternatif subkultur 

memperoleh rata-rata tertinggi pada pertambahan jumlah daun plantlet 5,98 helai dan jumlah akar 2,81 helai.  pemberian ekstrak tomat 

menunjukan hasil rata-rata tertingi pada pertambahan tinggi planlet 0,99 cm dan pertambahan berat berangkasan basah 0,177 g, sedangkan 

perlakuan terendah adalah pemberian ekstrak pisang dan tanpa ekstrak.  Kesimpulan pemberian ekstrak bawang merah ke dalam media 

alternatif subkultur mampu meningkatkan pertumbuhan planlet anggrek dendrobium.  
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1. Pendahuluan  
 

Anggrek merupakan tanaman hias berbunga yang 

banyak diminati oleh masyarakat umum dan memiliki nilai 

estetika yang tinggi. Ciri-ciri penting anggrek antara lain 

variasi warna dan bentuk bunga; semakin unik dan langka 

sebuah anggrek, semakin tinggi harganya (Setiaji et al., 

2018).  Industri budidaya anggrek berpotensi mendongkrak 

pendapatan masyarakat. Produksi anggrek dari tahun 2016 

hingga 2019, Provinsi Sumsel hanya menghasilkan 2,8 juta 

batang cenderung mengalami penurunan, hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah peminat anggrek tidak 

sebanding dengan produksinya (Badan Pusat statistika, 

2020). Minimnya bibit berkualitas, budidaya yang tidak 

efisien, dan penanganan pascapanen yang gagal mendorong 

produksi anggrek menjadi akar penyebab rendahnya 

produksi tanaman tersebut (Galingging et al., 2021).  

Menurut (Hinsley et al., 2015) anggrek memiliki nilai 

tertinggi dan diminati masyarakat, namun untuk mencapai 

potensi industrinya membutuhkan waktu.  Solusi 

mendapatkan hasil produksi yang tinggi yaitu 

menggunakan teknik kultur jaringan in vitro. 

Isolasi organ, jaringan, kumpulan sel tunggal, dan 

protoplasma pada bagian tanaman secara aseptis agar 

bagian tersebut dapat tumbuh, berkembang biak, dan 

beregenerasi menjadi tanaman utuh disebut kultur jaringan 

(Gaikwad et al., 2017).  Kultur jaringan mengacu pada teori 

sel yaitu totipotensi sel, yang kemukakan pada tahun 1838 

oleh Shleiden dan Schwan. Menurut teori ini setiap sel 

tumbuhan hidup memiliki semua informasi genetik dan alat 

fisiologis yang diperlukan untuk tumbuh dan berkembang 

menjadi tumbuhan yang lengkap (Zulkarnain, 2009). Hal 

ini menyebabkan berkembangnya metode perbanyakan 

tanaman yang dikenal dengan kultur jaringan (Sivanesan & 

Park, 2014).  Tahapan kultur jaringan yang bertujuan dalam 

menumbuhkan serta pemeliharaan anggrek yaitu subkultur. 

Subkultur (Overplanting) adalah kegiatan mengisolasi 

dan memindahkan planlet ke media baru untuk menjaga dan 

mengembangkan planlet. Aplikasi nutrisi yang tepat pada 

media kultur merupakan faktor penentu keberhasilan 

subkultur jaringan. (Yaseen et al., 2013).  Menurut 

(Zulkarnain, 2009) Keberhasilan perbanyakan tanaman in 

vitro sebagian dipengaruhi oleh media. Media yang sering 

digunakan untuk menumbuhkan berbagai jenis anggrek 

yaitu Murashige & Skoog (MS), Knudson C, dan Vacin & 

Went merupakan media yang mengandung makronutrien 

dan mikronutrien, serta vitamin seperti myoinositol, niasin, 

piridoksin, thiamin, glisin, dan glukosa. Pilihan media 

tergantung pada jenis tanaman yang ditanam (Phillips & 

Garda, 2019).  Penggunaan bahan organik dapat digunakan 

sebagai pengganti media, namun hal tersebut tidak 

mengurangi dampak terhadap pembesaran plantlet anggrek 

Dendrobium dibandingkan penggunaan media Murashige 

& Skoog (MS), Knudson C, dan Vacin & Went yang 

memiliki harga mahal dan sulit dalam pembuatannya 

(Hapsoro et al., 2020). 

Bahan dasar pembesaran planlet anggrek Dendrobium 

yang akan digunakan adalah pupuk daun seperti Growmore 

yang kaya unsur hara baik makro maupun mikro, air kelapa, 

ekstrak buah tomat, ekstrak buah pisang ambon dan ekstrak 

bawang merah.  Planlet anggrek Dendrobium dapat tumbuh 

lebih cepat bila ditanam pada media kultur jaringan yang 
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mengandung air kelapa (Winarto & da Silva, 2015).  zat 

pengatur tumbuh serta hormon pada kultur jaringan sangat 

dibutuhkan namun investasi yang dibutuhkan lumayan 

besar (Pereira et al., 2018).  solusi zat pengatur tumbuh serta 

hormon pengganti yang dibutuhkan pada media kultur 

jaringan dengan penggunaan ekstrak nabati.  Menurut 

(Ghorbani et al., 2021) ekstrak nabati dapat menggatikan 

senyawa yang terkandung di dalam media kultur jaringan 

seperti zat perangsang tumbuh, fitohormon serta unsur hara 

yang dibutuhkan oleh planlet.  Menurut (Kasutjianingati et 

al., 2022) Pada subkultur anggrek yang ditanam secara in 

vitro, ekstrak nabati dan pupuk daun dapat digunakan 

sebagai pengganti media Murashige & Skoog dan Vacint & 

Went.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

penambahan bahan konsentrat nabati yang berbeda ke 

dalam media alternatif subkultur jaringan pada plantlet 

anggrek dendrobium. 

 

2.  Metodologi   

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ruang 

kultur/ruang inkubasi dengan suhu 24-26 oC, rak kultur 

yang dilengkapi lampu neon dengan intensitas kira-kira 50 

µmol m-2 s-1 atau lampu 10-15 watt, laminar air flow, hot 

plete magnetic stirrer , timbangan analitik, autoclave 

electric, model 50X, dissecting set (pinset, spatula dan 

scaple), glass ware (cawan petri 150 mm x 15 mm, botol 

kultur ukuruan 250 ml dan 330 ml, gelas Beaker 1000 ml), 

sprayer, bunsen, pH meter tipe portable cyberscan pH 110, 

oven memmert UN 55 l, kertas label, tabung pengukur 100 

ml, pulpen, penggaris, jangka sorong, blender, saringan, 

thermometer, higrometer dan korek api. 

Bahan yang digunakan adalah planlet anggrek 

dendrobium umur 2 bulan dengan tinggi kurang lebih 1 cm 

tanpa akar, pupuk daun (Growmore), ekstrak bawang 

merah.  ekstrak buah tomat, ekstrak buah pisang ambon, air 

kelapa, gula pasir, bubuk agar–agar, aquades, alkohol 70 

dan 100 %, cairan peningkat pH khusus tanaman, 

desinfektan (Bayclin), deterjen dan spritus. 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini berlangsung selama 2,5 bulan dan 

dilakukan di laboratorium kultur jaringan UPTD Pusat 

Pengembangan dan Produksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan pada bulan April 

hingga Juli 2021. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini terdapat 4 perlakuan dan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) meliputi: N0 (Tanpa 

ekstrak), N1 (Ekstrak bawang), N2 (Ekstrak buah tomat), 

N3 (Ekstrak buah pisang ambon). Variabel yang diamati 

adalah penambahan tinggi planlet, penambahan jumlah 

daun, jumlah akar dan penambahan berat berangkasan 

basah planlet. 

 

Prosedur kerja 

Planlet anggrek dendrobium yang dipakai merupakan 

hasil dari kultur jaringan yang berumur 2 bulan, dan diambil 

planlet dengan jumlah daun sama yaitu 2 helai dengan 

tinggi kurang lebih 1 cm tanpa akar.   

Alat-alat dissecting set (pinset, spatula dan scaple) dan 

glass ware (cawan petri, botol kultur, gelas Baeaker) yang 

digunakan dicuci bersih dengan deterjen yang dicampur 

dengan desinfektan lalu dibilas dengan air bersih dan 

dikeringkan kemudian alat-alat tersebut disterilisasi 

menggunakan oven dan autoclave pada suhu 121oC dengan 

tekanan 17,5 Psi (Pound-Force Per Square Inch) selama 15 

menit, sedangkan botol kultur dibilas dengan alkohol 96 % 

sebelum dimasukkan ke dalam autoclave (Gavilan et al., 

2018). 

Pembuatan media dilakukan dengan menyiapkan 

aquades di dalam gelas Beaker sebanyak 250 ml dan 

diletakan diatas magnetic stirrer.  Kemudian semua bahan 

ditimbang secara terpisah yang meliputi ;  Growmore 1,5 g, 

bubuk agar–agar 7 g, gula pasir 20 g, setelah itu semua 

bahan yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam gelas 

Beaker yang telah disiapkan.  Setelah semua bahan 

dimasukkan hidupkan magnetik stirer kemudian masukkan 

salah satu ekstrak nabati yang sudah disaring dengan 

takaran 100 ml L-1 dan ditambahkan air kelapa sebanyak 

150 ml L-1, magnetik stirer dimatikan lalu aquades 

ditambahkan hingga mencapai volume 1 liter kemudian 

magnetik stirer dihidupkan kembali serta menghidupkan 

hot plate dan ditunggu sampai mendidih.   

Media diukur tingkat keasaman (pH) menggunakan 

pH meter, jika pH di bawah ketentuan maka ditambahkan 

cairan peningkat pH untuk tanaman yaitu cairan yang 

berbahan kalium hydroksida 10%.  Ketentuan pH pada 

media kultur jaringan ataupun subkultur ialah 5,6-5,8 

(Jayaraman et al., 2014).  Media dimasukkan ke dalam botol 

kultur dengan takaran 20 ml setiap botol lalu media 

disterilisasi menggunakan autoclave dengan suhu 121oC 

den tekanan 17 Psi (Pound-Force Per Square Inch) selama 

20 menit (Gavilan et al., 2018).  Media yang telah di 

sterilisasi dimasukkan ke dalam ruang Inkubator.  Setiap 

pembuatan media lainnya dilakukan dengan proses sama, 

lalu media didiamkan selama 1 minggu sebelum 

pelaksanaan subkulutur untuk mencegah kontaminasi pada 

saat penanaman (Zulkarnain, 2009). 

Kegiatan subkultur dilaksanakan dengan 

mempersiapkan semua alat dan bahan seperti scaple, pinset, 

spatula, bunsen, cawan petri, botol media (yang sudah 

ditimbang untuk mengetahui bobot botol dan media), 

aquades steril, alkohol 70 %, dan planlet yang akan 

disubkultur dimasukkan ke dalam laminar air flow.  Planlet 

yang ditanam ke dalam botol kultur harus sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan,  setelah ditanam planlet ditimbang 

kembali untuk mengetahui bobot awalnya, selanjutnya 

planlet diletakan di rak kultur dengan intensitas 

pencahayaan kira-kira 50 µmol m-2 s-1 atau lampu 10-15 

watt dan dengan suhu 24oC -26oC dengan kelembaban 40 

% - 70 % (Khan et al., 2018). 

.  

 

 

 

3.  Hasil  
 

Pertambahan Tinggi Planlet (cm) 
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Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

pengaruh penambahan ekstrak nabati ke dalam media 

alternatif subkultur berpengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi planlet (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Terhadap 

Pengaruh Tinggi Planlet. 

Perlakuan Rata-rata tinggi 

planlet (cm) 

BNT 1 % 

(0,91) 

N2 0,99 A 

N1 0,74     B 

N3 0,65     B 

N0 0,58     B 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama pada kolom menunjukan perbedaan 

yang tidak nyata pada taraf 1 %.  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil uji 

lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 1 % bahwa 

perlakuan N2 (Ekstrak buah tomat) berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan N1 (Ekstrak bawang), N3 (Ekstrak buah 

pisang ambon) dan N0 (Tanpa ekstrak), sedangkan diantara  

perlakuan N1 (Ekstrak bawang), N3 (Ekstrak buah pisang 

ambon) dan N0 (Tanpa ekstrak) berbeda tidak nyata.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan N2 (Ekstrak 

Tomat) menghasilkan planlet tertinggi dengan rata-rata 

0,99 cm dan planlet yang terendah pada perlakuan N3 

(Ekstrak buah pisang ambon) yaitu dengan rata-rata 0,58 

cm. 

Penelitian ini menggunakan media alternatif 

berbahan dasar pupuk daun majemuk dan air kelapa.  Media 

alternatif yang menggunakan bahan pupuk daun majemuk 

dan air kelapa dengan konsentrasi yang tepat mengandung 

unsur hara yang dapat membantu pertumbuhan planlet 

anggrek Dendrobium pada subkultur jaringan.  Pupuk daun 

yang memiliki kandungan unsur hara N yang tinggi akan 

memacu pertambahan tinggi, jumlah daun, jumlah akar dan 

berat berangkasan basah pada planlet anggrek Dendrobium.  

Menurut (Kasutjianingati et al., 2022) pertumbuhan plantlet 

dapat dibantu oleh stimulasi sintesis sitokinin dengan 

menyediakan N.  Menurut (Purnamasari et al., 2020) 

penggunaan pupuk daun dengan konsentrasi yang tepat 

sebagai bahan media subkultur memiliki nutrisi yang dapat 

menambah tinggi planlet anggrek dendrobium. Menurut 

(Inkiriwang et al., 2016) air kelapa mengandung zat aktif 

seperti sitokinin yang mempengaruhi metabolisme asam 

nukleat dan sintesa protein yang mempengaruhi 

pembelahan sel.   

Menurut (Dewi et al., 2021) ekstrak tomat 

mengandung auksin yang berperan dalam pembentukan sel 

primordial yang menyebabkan terjadinya pemanjangan sel.  

Auksin yang dihasilkan dari ekstrak buah tomat merupakan 

hormon eksogen atau hormon yang dihasilkan dari luar 

tanaman, adanya auksin menghasilkan banyak bahan 

dinding sel primer dan ditransfer pada kedua dinding sel, 

kemudian struktur sel direnggangkan sehingga akan 

membentuk dinding sel lebih banyak sehingga planlet 

tumbuh (Dias et al., 2016).  Menurut (Wulansari et al., 

2018) Asam pantotenat yang berperan dalam pertumbuhan 

jaringan dapat ditemukan pada ekstrak buah tomat.  Ekstrak 

buah tomat Selain mengandung fitohormon auksin juga 

mengandung fitohormon sitokinin dengan konsentrasi 

rendah yang mampu meningkatkan pertumbuhan planlet.  

Menurut (Han et al., 2018) menyatakan fitohormon dalam 

konsentrasi rendah memiliki efek stimulan pada tanaman, 

sedangkan fitohormon yang berlebihan dapat menghambat 

pertumbuhan. 

 

Pertambahan Jumlah Daun (Helai) 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

pengaruh penambahan ekstrak nabati ke dalam media 

alternatif subkultur terhadap planlet anggrek dendrobium 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun yang 

tumbuh pada planlet (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Terhadap 

Pengaruh jumlah daun. 

Perlakuan Rata-rata Jumlah 

Daun (Helai) 

BNT 1 % 

(1,72) 

N1 5,98 A 

N2 4,77    A B 

N3 3,57        B 

N0 2,30               C 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama pada kolom menunjukan perbedaan 

yang tidak nyata pada taraf 1 %.  
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil uji 

lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 1 % bahwa 

perlakuan N1 (Ekstrak bawang) berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan N0 (Tanpa ekstrak) dan N3(Ekstrak buah 

pisang ambon), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

N2 (Ekstrak buah tomat).  Perlakuan N2 (Ekstrak buah 

tomat) berbeda sangat nyata dengan perlakuan N0 (Tanpa 

ekstrak), tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan N3 

(Ekstrak buah pisang ambon).  Perlakuan N3 (Ekstrak buah 

pisang ambon) berbeda tidak nyata dengan perlakuan N0 

(Tanpa ekstrak).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan N1 (Ekstrak bawang) menghasilkan jumlah daun 

tertinggi dengan rata-rata 5,98 helai daun yang tumbuh dan 

jumlah daun yang terendah pada perlakuan N0 (Tanpa 

ekstrak) yaitu dengan rata-rata 2,30 helai.   

Tanaman membutuhkan energi dan senyawa lain 

dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan plantlet.  

(Siskawati et al., 2013) menyatakan ekstra bawang merah 

dapat merangsang tumbuhnya daun baru karena ekstrak 

bawang merah mengandung zat perangsang tumbuh auksin 

dan rhizokalin yang dapat merangsang pertumbuhan akar, 

untuk pertumbuhan tunas yaitu vitamin B1 (Thiamin), dan  

untuk pertumbuhan daun adalah ribovlafin.  (Firdausi et al., 

2019) menyatakan bahwa ekstrak bawang merah yang 

diberikan pada baby kailan dapat meningkatkan 

pertumbuhan.  Ekstrak bawang merah memiliki senyawa 

yang mirip dengan auksin endogen yang berperan dalam 

memacu proses pemanjangan dan pengembangan sel-sel 

akar yang berakibat pada peningkatan panjang akar dan 

jumlah akar pada tanaman. 

 

Jumlah Akar (Helai) 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

pengaruh penambahan ekstrak nabati ke dalam media 
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alternatif subkultur terhadap planlet anggrek dendrobium 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah akar yang 

tumbuh pada planlet (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Terhadap 

Pengaruh Jumlah Akar. 

Perlakuan Rata-rata Jumlah 

Akar (helai) 

BNT 1 % 

(0,91) 

N1 2,81 A 

N2 2,64 A 

N3 1,83       B 

N0 0,85             C 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama menunjukan   perbedaan yang tidak 

nyata pada taraf 1 %.  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil uji 

lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 1 % bahwa 

perlakuan N1 (Ekstrak bawang) dan N2 (Ekstrak buah 

tomat) berbeda sangat nyata dengan perlakuan N3 (Ekstrak 

buah pisang ambon) dan N0 (Tanpa ekstrak).  Sedangkan 

diantara perlakuan N1 (Ekstrak bawang) dan N2 (Ekstrak 

buah tomat) berbeda tidak nyata.  Perlakuan N3 (Ekstrak 

buah pisang ambon) berbeda nyata dengan N0 (Tanpa 

ekstrak).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan N1 (Ekstrak bawang) menghasilkan jumlah akar 

tertinggi dengan rata-rata 2,81 helai akar yang tumbuh dan 

jumlah akar yang terendah pada perlakuan N0 (Tanpa 

ekstrak) yaitu dengan rata-rata 0,85 helai. 

Sebagai antioksidan, ekstrak bawang merah 

mengandung thiamin, riboflavin, niasin, dan vitamin 

piridoksin serta nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Senyawa 

ekstrak bawang merah berpotensi meningkatkan kesuburan 

tanaman dan mempercepat pertumbuhan organ pada 

tanaman (Firdausi et al., 2019). Auksin yang berguna untuk 

merangsang pertumbuhan akar, dan thiamin (Vitamin B1) 

yang berguna untuk menghasilkan energi pada planlet 

selama proses pertumbuhan akar terdapat pada ekstrak 

bawang merah (Lukman et al., 2022). 

 

Pertambahan Berat Berangkasan Basah (g) 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

pengaruh penambahan ekstrak nabati ke dalam media 

alternatif subkultur terhadap planlet anggrek dendrobium 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat berangkasan basah 

yang tumbuh pada planlet (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Terhadap 

Pengaruh Berat Berangkasan Basah. 

Perlakuan Rata-rata  

Berat Berangkasan 

basah (g) 

BNT 1 % 

(0,046) 

N2 0,177 A 

N1 0,159 A 

N3 0,092      B 

N0 0,066           C 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama menunjukan perbedaan yang tidak 

nyata pada taraf 1 %. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil uji 

lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 1 % bahwa 

perlakuan N2 (Ekstrak buah tomat) dan N1 (Ekstrak 

bawang) berbeda sangat nyata dengan perlakuan N3 

(Ekstrak buah pisang ambon) dan N0 (Tanpa ekstrak), 

sedangkan diantara perlakuan N2 (Ekstrak buah tomat) dan 

N1 (Ekstrak bawang 100) berbeda tidak nyata.  Perlakuan 

N3 (Ekstrak buah pisang ambon) berbeda sangat nyata 

dengan N0 (Tanpa ekstrak).  Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa perlakuan N2 (Ekstrak buah tomat) 

menghasilkan berat berangkasan basah tertinggi dengan 

rata-rata 0,177 g dan berat berangkasan basah yang 

terendah pada perlakuan N0 (Tanpa ekstrak) yaitu dengan 

rata-rata 0,066 g. 

Penambahan ekstrak buah tomat dapat memacu 

pertumbuhan pada planlet dimana buah tomat memiliki 

kandungan unsur hara serta vitamin yang dapat 

mempengaruhi penambahan tinggi planlet serta berat 

berangkasan basah.  Ekstrak buah tomat selain mengandung 

unsur hara dan vitamin juga mengandung karbohidrat yang 

mampu mendorong pertumbuhan planlet (Dewi et al., 

2021).  Karbohidrat yang dihasilkan dari ekstrak buah tomat 

sangat berguna dalam proses respirasi sehingga 

menghasilkan energi yang berguna dalam pertumbuhan 

planlet, pada kultur in-vitro planlet tidak dapat melakukan 

fotosintesis untuk menghasilkan energi sehingga planlet 

melakukan respirasi untuk menghasilkan energi yang 

berguna untuk pertumbuhan planlet (Dias et al., 2016). 

 

4. Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa Pemberian ekstrak bawang merah pada 

media alternatif berbahan pupuk daun dan air kelapa (N1) 

memberikan hasil dengan perlakuan terbaik terhadap 

planlet anggrek dendrobium dan dapat menjadi solusi 

sebagai media alternatif dalam subkultur jaringan. 
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